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ABSTRAK 
Pembelajaran abad 21 menekankan pada penguasaan peserta didik terhadap pemecahan masalah atau 
problem solving. Problem solving sendiri merupakan kemampuan dalam mengumpulkan data atau informasi, 
merumuskan masalah dari data yang telah dikumpulkan, menentukan sebab akibat dari suatu bacaan atau 
informasi, menentukan alternatif atau solusi untuk pemecahan masalah. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan belum ada bahan ajar yang berfokus pada pemecahan masalah sehingga pada penelitian ini 
dikembangkan modul problem solving bagi peserta didik Sekolah Dasar. Secara umum tujuan penelitian ini 
adalah mengembangkan modul problem solving, secara khusus tujuannya adalah mendeskripsikan respon 
dari peserta didik sebagai pengguna dan guru. Hasil dari respon peserta didik dan guru menjadikan 
kepraktisan modul bagi pengguna. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian dan pengembangan dengan model 4-D yang terdiri dari tahapan Define (pendefinisian), Design 
(perancangan), Develope (pengembangan), Dessiminate (penyebaran). Subjek penelitian adalah siswa kelas 
V SDN Bancar 1, dengan jumlah 17 siswa yang terdiri dari 6 siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki. 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket, dan lembar angket digunakan sebagai instrument penelitian. 
Data yang sudah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Adapun pernyataan pada 
angket berjumlah 10. Hasil pengumpulan data yang dianalisis menunjukkan bahwa persentase setuju sebesar 
94,1 % dan tidak setuju sebesar 5,9%. Respon dari guru dengan jumlah 10 pernyataan dalam angket 
menunjukkan persentase setuju sebesar 93.3% dan tidak setuju sebesar 6,7%. Berdasarkan hasil respon maka 
modul yang dikembangkan memiliki kriteria sangat layak, sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran.  
  
Kata Kunci: hasil respon; mroving (modul problem solving) 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu hal yang 

sangat penting saat ini. Adanya kemajuan 
zaman membuat pendidikan lebih mudah 
diakses menggunakan teknologi. Teknologi 
yang semakin maju dan berkembang tidak 
dapat dipungkiri akan berpengaruh dalam 
bidang pendidikan [1]. Kurikulum merupakan 
salah satu komponen penting dalam 
pendidikan. Kurikulum mengalami perubahan 
sesuai dengan perkembangan zaman. Salah satu 
kurikulum yang digunakan saat ini adalah 
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 ialah suatu 
kurikulum terintegrasi (integrated curriculum). 
Kurikulum tersebut menjadikan batas-batas 
antara berbagai mata pelajaran dan menyajikan 
bahan-bahan dalam bentuk unit atau keseluruh 
[2]. Bentuk dari kurikulum tersebut adalah 
terintegrasi dan dibuat menjadi tema pada 
setiap pembelajaran dengan KD yang berbeda. 
Kurikulum 2013 menekankan peserta didik 
untuk dapat belajar secara mandiri. 
Pembelajaran harus disesuaiakan dengan 

kurikulum yang digunakan, salah satunya 
adalah problem solving. Problem solving 
merupakan salah satu bagian dari proses 
berpikir berupa kemampuan untuk 
memecahkan persoalan [3]. Pemecahan 
masalah atau problem solving sendiri 
merupakan kemampuan dalam mengumpulkan 
data atau informasi, merumuskan masalah dari 
data yang telah dikumpulkan, menentukan 
sebab akibat dari suatu bacaan atau informasi, 
menentukan alternatif atau solusi untuk 
pemecahan masalah.  

Peserta didik masih kesulitan untuk 
memecahkan masalah, sehingga diperlukan 
pembelajaran secara terus menerus agar terlatih 
dan mudah dalam memecahkan masalah. 
Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan 
oleh [4] yang berjudul Pengembangan Modul 
IPA Berbasis Kearifan Lokal Daerah Pesisir 
Puger pada Materi Sistem Tranformasi di SMP. 
mendeskripsikan bahwa modul adalah salah 
satu bahan ajar yang dirancang untung 
membantu peserta didik belajar dengan ataupun 
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tanpa bimbingan guru dan orang tua di rumah 
[5] Berdasarkan observasi yang dilakukan 
belum ada bahan ajar yang berfokus pada 
pemecahan masalah. Pada umumnya hanya 
menggunakan LKS sebagai buku pendamping 
dalam pembelajaran. LKS berisikan materi-
materi secara umum dan belum dikhususkan.  

Bahan ajar merupakan seperangkat 
materi yang digunakan untuk pembelajaran 
yang disusun secara sistematis, yang digunakan 
oleh pendidik dan peserta dalam proses 
pembelajaran. [6] . Bahan ajar mempunyai 
beberapa bentuk, diantaranya (a) bahan ajar 
cetakan seperti handout, modul, buku, lembar 
kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, 
foto/gambar, dan model/maket; (b) bahan ajar 
dengar seperti kaset, radio, piringan hitam, dan 
cakram digital audio; (c) bahan ajar pandang 
dengar seperti cakram digital video dan film; 
dan (d) bahan ajar interaktif seperti cakram 
digital interaktif [7]. Bahan ajar yang dapat 
digunakan untuk proses pembelajaran salah 
satunya adalah modul. Modul memiliki peranan 
yang penting dalam pembelajaran [8]. Modul 
merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang 
dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya 
memuat seperangkat pengalaman belajar yang 
terencana dan didesain untuk membantu peserta 
didik menguasai tujuan belajar yang spesifik 
[9]. 

Berdasarkan permasalahan dan hasil 
penelitian terdahulu, maka peneliti 
mengembangkan modul problem solving bagi 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar. Modul 
problem solving  ini diberi nama MROVING 
(Modul Problem Solving), sehingga lebih 
mudah diingat dan menarik minat baca. 
Pengembangan suatu produk harus 
memperhatikan beberapa quality criteria, yaitu: 
validity, practicalitiy/usability, dan 
effectiveness [10]. Sebelum MROVING 
(Modul Problem Solving) disebarluaskan perlu 
divalidasikan kepada para ahli, agar modul ini 
dapat digunakan oleh peserta didik dan guru.  

Kepraktisan perangkat pembelajaran 
dilihat dari hasil uji coba perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan dalam 
proses pembelajaran di sekolah. Perangkat 
berupa modul dikatakan praktis jika penilaian 
para responden melalui instrument angket 
respon peserta didik dan guru menyatakan 
bahwa perangkat pembelajaran berupa modul 
dapat diterapkan selama proses pembelajaran 
[11]. 

Uji coba ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kepraktisan modul [12]. 
Metode yang digunakan peneliti adalah 
deskriptif kualitatif. Instrumen yang digunakan 
untuk menganalisi kepraktisan adalah angket 
respon bagi peserta didik dan guru. Adanya 
angket respon peneliti ingin melakukan 
penelitian tentang kepraktisan MROVING 
(Modul Problem Solving). Adanya angket 
respon peneliti ingin melakukan penelitian 
tentang kepraktisan MROVING (Modul 
Problem Solving) yang telah dikembangkan 
agar memenuhi quality criteria. 

Adanya MROVING (Modul Problem 
Solving) sebagai sumber belajar pendamping 
LKS diharapkan mampu membantu peserta 
didik dalam proses pembelajaran khususnya 
pemecahan masalah atau problem solving dan 
dapat digunakan guru untuk bahan ajar dikelas. 
Selain itu modul ini dilengkapi dengan gambar-
gambar dan bacaan yang menarik dan sesuai 
dengan permasalahan yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan 
menggunakan jenis penelitian dan 
pengembangan (Research dan 
Development/R&D). Metode penelitian dan 
pengembangan merupakan metode penelitian 
yang digunakan untuk dapat menghasilkan 
suatu produk tertentu, serta menguji keefektifan 
dan kepraktisan produk tersebut [13]. Model 
pengembangan yang dilakukan pada penelitian 
ini adalah model pengembangan 4-D. Model 
Thiagarajan merupakan pengembangan 
perangkat pembelajaran yang secara detai 
menjelaskan langkah-langkah operasional 
pengembangan perangkat. Berdasrkan 
pengembangan lebih lanjut, penelitian dan 
pengembangan model 4-D sering digunakan 
dalam penelitian dan pengembangan bahan ajar 
modul dan bahan ajar lainnya, seperti: LKS dan 
buku ajar. Tidak hanya terbatas pada itu saja, 
peneliti dapat menggunakan model ini untuk 
mengembangkan produk lain. Modul 
pembelajaran yang dikategorikan praktis, jika 
respon peserta didik dan guru menggunakan 
modul dalam pembelajaran tergolong baik. 
Model ini memiliki empat tahapan, yaitu (1) 
Define (pendefinisian), (2) Design 
(perancangan), (3) Develope (pengembangan), 
(4) Dessiminate (penyebaran) [14]. Berikut 
adalah alur utama model pengembangan 4-D 
Thiagarajan, dkk. 
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Gambar 1. Alur model pengembangan 4-D 
[15]. 
 

Define (pendefinisian) merupakan 
tahap yang dimulai dari analisis ujung depan, 
analisis peserta didik, analisis tugas, analisis 
materi, dan perumusan tujuan pembelajaran. 
Design (perancangan) merupakan tahapan yang 
bertujuan untuk merancang modul mulai dari 
pemilihan format dan desain awal modul. 
Develop (pengembangan) adalah tahap yang 
bertujuan untuk memodifikasi media akhir 
pembelajaran setelah mengalami revisi 
berdasarkan komentar dan saran dari para ahli 
serta data hasil uji coba produk. Dessiminate 
(penyebaran) merupakan tahap akhir dalam 
pengembangan produk. Pada tahap ini, produk 
berupa modul dicetak dan kemudian 
disebarluaskan, dengan harapan dapat dipahami 
oleh orang lain dan digunakan pada kelas [16] 

Subjek yang digunakan peneliti untuk 
uji coba dan penyebaran modul adalah peserta 
didik kelas V SDN Bancar 1 dengan jumlah 17 
peserta didik yang terdiri dari 11 laki-laki dan 6 
perempuan dan 3 guru kelas V dari 3 sekolah 
yang berbeda. Jenis data yang digunakan untuk 
mendeskrpsikan tingkat kepraktisan produk 
yaitu data deskritif kualitatif. Data ini diambil 
berdasarkan hasil angket respon yang diberikan 
kepada peserta didik dan guru terhadap 
MROVING (Modul Problem Solving). Angket 
respon adalah instrumen yang digunakan untuk 
mengukur tingkat kepraktisan produk 
pengembangan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kepraktisan MROVING (Modul 

Problem Solving) diketahui dari peserta didik 
dan guru melalui lembaran angket respon. Hasil 
uji kepraktisan diperoleh dari lembaran angket 
respon yang diisi oleh 17 peserta didik dan 3 
guru dari subjek uji coba. Lembar angket 
respon peserta didik dan guru terdapat 10 
pernyataan, dengan pilihan jawaban setuju dan 
tidak setuju dan pada lembar angket respon 
guru diberikan kolom komentar. Angket respon 
peserta didik dan guru, kemudian akan 
dianalisis dalam skala Likert, melalui rumus 
persentase, sebagai berikut: 

 

P	ൌ
୊

୒
	ܺ	100%       [17]  

 
Keterangan:  
P = persentase jawaban responden 
F = banyaknya jawaban responden 
N = banyaknya responden  
 

Hasil penilaian dari 10 pernyataan yang 
terdapat dalam angket respon tersebut 
dijumlahkan, ditentukan besar persentase dari 
skor yang diberikan responden. Skor persentase 
tersebut kemudian menjadi dasar respon 
kepraktisan berdasarkan kriteria skala Likert, 
sebagai berikut [18].  
 
Tabel 1. Kriteria Skor Persentase Skala Likert 

No Skor Kriteria 
1 0 – 49% Tidak Praktis  
2 50 – 54% Kurang Praktis 
3 55 – 69% Cukup Praktis  
4 70 – 84% Praktis 
5 85 – 100% Sangat Praktis  
 
Adapun hasil analisis angket respon peserta 

didik adalah sebagai berikut. 
 

Tabel 2. Angket Respon Peserta Didik 
No Pernyataan  Skor 

Perolehan 
S TS 

1 Tampilan MROVING 
(Modul Problem 
Solving) menarik 
sehingga menimbulkan 
minat baca bagi saya. 

17  

2 Huruf yang di gunakan 
dalam MROVING 

17  

Design (perencanaan) 
Dessiminate (penyebaran) 

Develop (pengembangan) 
Dessiminate (penyebaran) 

   Dessiminate (penyebaran) 
Dessiminate (penyebaran) 

Define (pendefinisian) 
Dessiminate (penyebaran) 
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(Modul Problem 
Solving) menarik, jelas 
dan terbaca bagi oleh 
saya. 

3 Gambar yang di 
gunakan dalam 
MROVING (Modul 
Problem Solving) 
menarik bagi saya. 

17  

4 Kalimat yang di 
gunakan dalam 
MROVING (Modul 
Problem Solving) jelas 
dan mudah saya 
pahami. 

14 3 

5 Bacaan yang ada dalam 
MROVING (Modul 
Problem Solving) ada 
di kehidupan sehari-
hari saya. 

17  

6 Materi setiap Pb sesuai 
dengan subtema yang 
saya pelajari. 

17  

7 Petunjuk penggunaan 
dalam MROVING 
(Modul Problem 
Solving) mudah saya 
pahami. 

13 4 

8 Tugas pada MROVING 
(Modul Problem 
Solving) dapat 
membantu saya dalam 
memecahkan masalah. 

14 3 

9 Tugas pada MROVING 
(Modul Problem 
Solving) melatih 
kemampuan membaca 
saya. 

17  

10 Tugas pada MROVING 
(Modul Problem 
Solving) melatih 
kemampuan menulis 
saya. 

17  

Jumlah  jawaban 
setuju: 160 

Jumlah jawaban tidak 
setuju: 10 

Persentase setuju: 
94,1% 

Persentase tidak 
setuju: 5,9% 

Kategori: Sangat layak 
 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dijelaskan 
bahwa pada pernyataan 1,2,3,5,9 dan 10 semua 
peserta didik memilih jawaban setuju, pada 
pernyataan 4 dan 8 peserta didik yang memilih 
jawaban setuju sebanyak 14 dan tidak setuju 

sebanyak 3 peserta didik, sedangkan pada 
pernyataan 7 peserta didik yang memilih 
jawaban setuju sebanyak 13 dan tidak setuju 
sebanyak 4 peserta didik. Adapun persentase 
dari kepraktisan respon peserta didik terhadap 
modul dengan jawaban setuju adalah 94,1% 
dan jawaban tidak setuju 5,9%. 

Adapun hasil analisis angket respon peserta 
didik adalah sebagai berikut. 

 
Tabel 3. Angket Respon Guru 

No  Pernyataan  Penilaian 
Skor Komentar 

1 Tampilan 
MROVING 
(Modul 
Problem 
Solving) 
menarik 
sehingga 
menimbulkan 
minat baca 
peserta didik. 

3 Tampilan 
sudah menarik 
dan 
menimbulkan 
minat baca. 

2 Huruf yang di 
gunakan 
dalam 
MROVING 
(Modul 
Problem 
Solving) 
menarik dan 
jelas bagi 
peserta didik. 

3 Huruf pada 
modul sudah 
jelas sehingga 
mudah dibaca 

3 Gambar yang 
di gunakan 
dalam 
MROVING 
(Modul 
Problem 
Solving) 
menarik dan 
sesuai bagi 
peserta didik. 

3 Gambar yang 
disajikan 
cukup 
menarik dan 
sesuai dengan 
umur peserta 
didik 

4 Bahasa yang 
di gunakan 
jelas dan 
mudah di 
pahami bagi 
peserta didik. 

1 Masih ada 
bahasa yang 
sulit dipahami 
peserta didik 

5 Materi dalam 
MROVING 
(Modul 
Problem 
Solving) 

3 Materi sudah 
sesuai dengan 
subtema yang 
dipelajari 
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sesuai dengan 
subtema. 

6 Materi setiap 
Pembelajaran 
sesuai dengan 
Kompetensi 
dasar. 

3 Materi setiap 
pb sudah 
disesuaikan 
dengan KD 
yang ada 

7 Tugas dalam 
MROVING 
(Modul 
Problem 
Solving) dapat 
membantu 
peserta didik 
dalam 
memecahkan 
masalah.  

3 Tugas-tugas 
sangat 
membantu 
peserta didik 
dalam 
memcahkan 
masalah 

8 Tugas dalam 
MROVING 
(Modul 
Problem 
Solving) 
membantu 
peserta didik 
dalam 
meningkatkan 
literasi bahasa. 

3 Membantu 
peserta didik 
meningkatkan 
literasi bahasa 

9  Petunjuk 
penggunaan 
modul dalam 
MROVING 
(Modul 
Problem 
Solving) dapat 
di pahami oleh 
peserta didik. 

3 Petunjuk 
dalam modul 
memudahkan 
peserta didik 
dalam 
memahami isi 
modul 

10 Cover dalam 
MROVING 
(Modul 
Problem 
Solving) 
menarik dan 
sesuai dengan 
isi modul. 

3 Cover yang 
ditampilkan 
sudah 
disesuaikan 
dengan isi 
modul 

Jumlah    jawaban 
setuju: 28 

Jumlah jawaban tidak 
setuju: 2 

Persentase  setuju: 
93,3% 

Persentase tidak 
setuju: 6,7% 

Kategori: Sangat praktis 
Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan 

bahwa pada pernyataan 1,2,3,5,6,7,8,9,dan 10 
semua guru memilih jawaban setuju dengan 
komentar pernyataan yang diberikan sudah 
sesuai dengan modul yang dikembangkan,  

sedangkan pada pernyataan 4 guru yang 
memilih jawaban setuju sebanyak 1 guru dan 
tidak setuju sebanyak 2 guru dengan komentar 
nasih ada bahasa yang sulit untuk dipahami 
oleh peserta didik. Adapun persentase dari 
kepraktisan respon guru terhadap modul 
dengan jawaban setuju adalah 93,3% dan 
jawaban tidak setuju 6,7%. 

Hasil analisis respon peserta didik dan 
guru dapat dilihat pada diagram pada tabel 
berikut ini. 
 
Gambar 2. Hasil analisis respon peserta didik  

dan guru 
 
 

 
Berdasarkan hasil analisis respon 

peserta didik dan guru terhadap MROVING 
(Modul Problem Solving) dinyatakan layak 
untuk digunakan dalam pembelajaran dan 
disebar luaskan. 

 
KESIMPULAN 

Hasil analisis respon peserta didik 
terhadap MROVING (Modul Problem 
Solving) diperoleh persentase respon setuju 
dari peserta didik sebesar 94,1% dan tidak 
setuju sebesar 5,9%, maka modul ini 
dikategorikan sangat praktis, karena 
tergolong dalam rentang skor 81-100%. 
MROVING (Modul Problem Solving) 
dianggap mampu untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam 
pemecahan masalah dengan tugas-tugas 
yang diberikan. Berdasarkan hasil analisis 
dari respon guru terhadap MROVING 
(Modul Problem Solving) diperoleh 
persentase setuju sebesar 93,3% dan tidak 
setuju sebesar 6,7% dengan kategori sangat 
praktis , meskipun masih ada bahasa yang 
sulit dipahami oleh peserta didik.  

94.10% 93.30%

5.90% 6.70%
0.00%

100.00%

Peserta didik Guru

Persentase Hasil Respon 
Peserta Didik dan Guru

Setuju Tidak Setuju
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Saran untuk penelitian selanjutnya 
terhadap MROVING (Modul Problem 
Solving) ialah gunakan bahasa yang jelas 
dan mudah dipahami oleh peserta didik dan 
tidak hanya disebarkan pada satu sekolah, 
tetapi lebih dari satu sekolah, agar respon 
yang didaptkan terlihat lebih menyeluruh 
sehingga dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
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